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Deteksi Molekuler Salmonella sp pada Minuman Es Teh yang Dijual di Kota
Yogyakarta

DANIEL RIDWAN ARIF SAPUTRA

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

ABSTRAK

Minuman es teh banyak disukai oleh berbagai lapisan masyarakat dan banyak ditemukan pada setiap
warung yang menjual makanan di Yogyakarta. Berdasarkan cara pembuatan dan penyajiannya, minuman es
teh mudah terkontaminasi bakteri. Beberapa bakteri sering ditemukan diantaranya kelompok coliform dan
Salmonella sp. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi ada tidaknya cemaran Salmonella sp pada produk
minuman teh yang dijual di kota Yogyakarta melalui deteksi gen invA dan spvC. Deteksi dilakukan dengan
metode enumerasi serta identifikasi menggunakan uji biokimiawi serta molekuler dengan penanda gen invA
dan spvC yang mengamplifikasi DNA pada panjang 284 bp dan 571 bp. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa tingkat cemaran coliform berada di atas ambang batas yang ditetapkan pemerintah yaitu sebesar 1,1 x
10* CFU/ml — 7,8 x 10* CFU/ml, bahkan 6 dari 15 sampel atau 40% total sampel yang diambil terbukti
terkontaminasi Salmonella sp. Tipikal isolat terduga Salmonella sp yang diperolen melalui pengujian
biokimia memiliki kemiripan dengan Salmonella sp spesies Salmonella Paratyphi, Salmonella Typhi, dan
Salmonella Typhimurium. Hasil pengujian secara molekuler menggunakan multiplex PCR, ketiga isolat
tersebut positif memilik gen virulensi invA dan spvC yang menunjukkan bahwa ketiga isolat tersebut
patogen.

Kata Kunci: Es teh, Salmonella sp, Yogyakarta, invA dan spvC



Molecular Detection of Salmonella sp on Ice Tea Which was Sold in Yogyakarta

DANIEL RIDWAN ARIF SAPUTRA

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

ABSTRACT

People from various levels of society like iced tea and it can be easily bought at any food vendors in
Yogyakarta. Based on the way of manufacturing and serving process, iced tea is easily contaminated with
bacteria. Frequently, the bacteria, that are found in it, are from coliform and Salmonella sp groups. This
study attempts to detect the Salmonella sp contamination in iced tea that been sold in Yogyakarta using invA
and spvC gene. The detection process are conducted by using the enumeration and biochemical assay, while
molecular identification process are conducted by using invA and spvC gene markers which amplify genes
on 284 bp and 571 bp. The result shows that the contamination level of coliform is 1.1 x 10 CFU/mI — 7.8 x
10* CFU/ml which is above the authorities standard and even 6 of 15 samples or 40% of total samples were
contaminated by Salmonella sp. Typical Salmonella sp suspected isolates, which is tested using biochemical
assays, have the resemblance of Salmonella sp, Salmonella Paratyphi, Salmonella Typhi, and Salmonella
Typhimurium. Using the Multiplex PCR for molecular test, all of that three isolates are having
the invA and spvC virulence genes, which indicates that all of them are pathogenic.

Keywords:Ice tea, Salmonella sp, Yogyakarta, invA and spvC
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BAB |
PENDAHULUAN

Minuman es teh adalah salah satu jenis minuman yang selalu dapat ditemukan pada setiap
warung yang menjual makanan di Yogyakarta. Diantara minuman yang tersedia di warung
makan, es teh merupakan minuman yang sering dikonsumsi oleh berbagai lapisan masyarakat.
Yogyakarta sebagai kota pelajar dan mahasiswa banyak ditemukan warung makan dan tempat-
tempat jajanan atau pedagang kaki lima yang selalu menyediakan minuman. Yogyakarta identik
dengan kehidupan yang sederhana dan tidak terlepas dari warung makan yang banyak dijumpai
di kampung-kampung maupun pinggir jalan yaitu Pedagang Kaki Lima. Saat ini warung makan
banyak dijumpai di sepanjang wilayah di kota Yogyakarta dan lebih banyak berada di sekitar
sekolah maupun universitas. Harga yang relatif murah dan rasa yang manis dan dingin membuat
minuman es teh menjadi favorit bagi banyak masyarakat Yogyakarta, pelajar dan mahasiswa
maupun wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta.

Minuman es teh terbuat dari teh yang diseduh dengan air panas dicampur gula kemudian
setelah dingin ditambahkan es batu kemudian disajikan kekonsumen. Berdasarkan survey di
lapangan, menunjukkan bahwa pedagang kaki lima yang umumnya berjualan pada saat
menjelang sore hingga larut malam merupakan tempat yang paling banyak dikunjungi pembeli.
Letak tempat berjualan yang dekat dengan lalu lintas kendaraan bermotor membuat makanan
maupun minuman menjadi kurang higienis. Selain itu air yang digunakan untuk mencuci jarang
untuk diganti, debu dari lingkungan tempat berjualan, air yang digunakan untuk memasak dan
membuat minuman, peralatan yang tidak dicuci dengan bersih, kebersihan dari para pekerja, dan
es batu yang terkontaminasi oleh bakteri disebabkan penggunaan air yang belum masak menjadi
konsentrasi utama penyebaran penyakit kepada konsumen (Vollaard et al., 2004). Perilaku
seperti ini memungkinkan banyak bakteri dapat mengontaminasi minuman tersebut yang akan
membuat kesehatan konsumen terganggu seperti dapat menyebabkan diare dan mual. Kesadaran
mengenai kesehatan dan standar keamanan makanan dan minuman tersebut memang masih
kurang diperhatikan oleh pedagang sendiri.

Menurut pengamatan banyak terjadi kasus kontaminasi yang berkaitan dengan bahan baku
pembuatan es teh itu sendiri, yaitu air dan es batu yang digunakan. Beberapa penelitian
mengatakan bahwa air dan es batu yang digunakan tercemar dengan banyak jenis bakteri yang
termasuk dalam golongan coliform (Hariyadi dan Hartini, 2006; Izani et al., 2011; Susanna et
al., 2010). Restoran cepat saji yang ada di Florida juga terbukti positif terkontaminasi E. coli
yang berasal dari feses manusia pada es batu yang digunakan. Minuman es teh yang ada di

wilayah Yogyakarta telah diteliti dan ditemukan cemaran coliform pada minuman tersebut
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(Rosana, 2007). Selain itu sebuah penelitian juga mengatakan bahwa restauran atau pedagang
kaki lima yang berada di wilayah Jakarta sebagian besar terdapat kontaminasi beberapa bakteri
termasuk golongan Salmonella sp (Vollaard et al., 2004).

Berdasarkan pengamatan dapat diketahui bahwa sebagian pembuat es batu menggunakan air
dari sumber yang tidak diketahui adanya kontaminasi dan kebersihan dari air yang digunakan.
Tidak hanya itu, kontaminasi silang juga dapat dipengaruhi dari berbagai faktor seperti
seringnya pedagang mencuci alat memasak, piring, dan gelas dengan air yang hanya ditampung
di dalam ember saja tanpa membersihkannya dengan baik, lap yang digunakan dapat
menimbulkan penumpukan bakteri dan membuat alat yang telah bersih menjadi terkontaminasi,
es batu yang digunakan biasanya dalam bentuk bongkahan besar yang diharuskan untuk
memecah menjadi ukuran yang lebih kecil dan alat yang digunakan adalah palu yang telah
digunakan berkali-kali dan terkadang tidak dibersihkan terlebih dahulu.

Terlepas dari kontaminasi silang melalui alat yang digunakan, bahan baku juga menjadi
kunci utama terjadinya kontaminasi. Meskipun minuman ini dibuat menggunakan air panas
untuk menyeduhnya dan juga es batu yang sebagian besar orang mengatakan bahwa pada suhu
dingin atau beku semua atau sebagian besar bakteri dalam keadaan mati atau inaktif tidak akan
membuat penyakit bagi konsumen, tetapi pendapat tersebut tidak sepenuhnya benar. Salah satu
bakteri yang mampu hidup dalam suhu yang rendah adalah Salmonella sp. Bakteri ini memiliki
tingkat toleransi yang cukup tinggi terhadap suhu. Suhu yang baik untuk bakteri tersebut
berkembang biak pada 5 - 47°C dengan suhu optimal pada 35 - 37°C. Meskipun demikian
beberapa Salmonella sp dapat bertahan hidup hingga suhu -23°C dalam keadaan beku (Hariyadi,
2006).

Beberapa kasus telah terjadi berkaitan dengan kontaminasi Salmonella sp di negara maju
maupun berkembang. Di tahun 1997, sekitar 8.901 kasus berkaitan dengan demam tifoid di
Dushanbe, Tajikistan dari kontaminasi oleh Salmonella sp pada air di perkotaan. Selain itu,
dekat dengan Karachi, Pakistan dikabarkan 300 orang terinfeksi akibat mengonsumsi air sumur
yang menjadi sumber utama di wilayah tersebut. Selama Maret hingga April 2008 juga
dilaporkan terjadinya infeksi oleh Salmonella sp yang mengakibatkan 442 orang mengalami
sakit, diantaranya 122 orang terbukti positif, dan 1 orang mengalami kematian di Colorado
akibat mengonsumsi air minum di lingkungan tersebut (Berg, 2008; Farooqui et al., 2009;
Mermin et al., 1999).

Berdasarkan cara penyajian dan pembuatan minuman es teh, maka sangat dimungkinkan
minuman es teh tercemar oleh bakteri coliform terkhusus golongan Salmonella sp. Melihat
tingkat cemaran yang dapat terjadi cukup tinggi maka diperlukan adanya deteksi cemaran pada
minuman es teh yang dijual oleh pedagang kaki lima di wilayah Yogyakarta untuk memberikan
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gambaran spesifik mengenai kontaminasi Salmonella sp pada minuman es teh. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kualitas minuman es teh serta mendeteksi cemaran
Salmonella sp pada minuman es teh yang dijual oleh pedagang kaki lima di Yogyakarta
menggunakan penanda gen invA dan spvC.

Manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah memberi gambaran cemaran
mikrobia terkhusus Salmonella sp pada minuman es teh yang dijual oleh pedagang kaki lima di
wilayah Yogyakarta. Selain itu juga dapat memberikan rekomendasi kepada konsumen untuk
lebih berhati-hati dalam mengonsumsi es teh yang dijual agar dapat meminimalisir resiko sakit.
Bagi para penjual dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk menjaga kualitas,
kebersihan, dan keamanan pangan yang mereka jual dengan cara menjaga kebersihan alat dan
juga penggunaan bahan baku air sehingga dapat mengurangi kontaminasi silang dari produk
yang dihasilkan. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
dalam melakukan identifikasi bakteri terkhusus golongan Salmonella sp pada berbagai macam
produk pangan dengan melakukan analisis secara molekuler yang mampu menghasilkan data

yang cepat, akurat, dan tepat pada organisme yang dituju.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Sampel minuman es teh yang dijual oleh pedagang kaki lima di Yogyakarta memiliki kualitas
yang cukup buruk dengan tingkat kontaminasi coliform sebesar 1,1 x 10* CFU/mI — 7,8 x 10*
CFU/ml, bahkan 6 dari 15 sampel atau 40% terbukti positif terkontaminasi Salmonella sp. Melalui
uji biokimiawi dan deteksi molekuler menggunakan gen penanda invA dan spvC ditemukan
beberapa variasi tipikal isolat Salmonella sp yang mengontaminasi diantaranya kandidat
Salmonella Paratyphi, Salmonella Typhi, dan Salmonella Typhimurium. Ketiga isolat tersebut
positif memilik gen virulensi invA dan spvC yang menunjukkan bahwa ketiga isolat tersebut
patogen. Kepada pedagang perlu meningkatkan higienitas makanan maupun minuman yang dijual.
Diperlukan metode pencucian alat yang baik untuk menghindari kontaminasi silang dari air cucian,
ataupun alat sebelumnya. Bahan baku yang dipakai untuk menyeduh teh dan pembuatan es batu
perlu dijaga dan dicek kualitasnya oleh sebab dugaan disebabkan kontaminasi terbesar berasal dari
air yang digunakan. Bakteri yang diperoleh dari sampel dan diduga kandidat Salmonella sp perlu
dilanjutkan sampai pada tahap sequencing untuk mengetahui identitas dan kekerabatannya dengan

kelompok dari jenis Salmonella sp patogenik.
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